ABSTRAK

Laporan Akhir ini penulis mengambil judul “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM KAMPUNG TEMATIK DALAM RANGKA PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI KELURAHAN SENDANGGUWO KECAMATAN TEMBALANG KOTA SEMARANG” dengan latar belakang pengamatan adalah angka kemiskinan di Kota Semarang terkhususnya di Kelurahan Sendangguwo Kecamatan Tembalang yang tinggi serta upaya Pemerintah Kota Semarang dalam menanggulangi kemiskinan melalui program kampung tematik.
Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program kampung tematik, bagaimana cara pemerintah darah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terkait pelaksanaan program kampung tematik dan bagaimana kontribusi program kampung tematik terhadap meningkatnya pendapatan masyarakat kampung bunga ronce.

Metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah deskriptif dengan pendekatan induktif. Informan pada pengamatan ini adalah Camat tembalang, Kepala Seksi Pembangunan Kecamatan Tembalang, Lurah Sendangguwo dan Masyarakat Kampung Bunga Ronce.
Hasil dari Pembahasan dan Pengamatan, penulis memperoleh kesimpulan bahwa peran yang dilakukan oleh Pemerintah dalam hal ini Kecamatan Tembalang dan Kelurahan Sendangguwo  telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tematik ini berjalan sesuai dengan tujuan program kampung tematik itu sendiri serta menurunnya angka kemiskinan di Kota Semarang terkhususnya Kecamatan Tembalang dan Kelurahan Sendangguwo. Terkait partisipasi masyarakat dan kontribusi program sudah berjalan dengan baik, dalam hal ini yaitu meningkatnya omset perbulan dari Masyarakat Kampung Bunga Ronce. Namun dari kesimpulan ini masih ada kekurangan yang ada di dalamnya yaitu, mengenai anggaran pemeliharan dan perawatan masih menjadi beban melalui swadaya masyarakat Kampung Bunga Ronce.
Saran dari hasil magang adalah Penulis berharap kepada Pemerintah Kota Semarang dalam hal ini Kecamatan Tembalang dan Kelurahan Sendangguwo agar biaya perawatan dan pemeliharaan Kampung Bunga Ronce ini tidak dibebankan lagi kepada masyarakat karena dimungkinkan untuk perawatan dan pemeliharaan jika dilakukan oleh swadaya masyarakat tidak akan maksimal.
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ABSTRACT

The Research authors take the title "COMMUNITY EMPOWERMENT THROUGH THE PROGRAM OF KAMPUNG TEMATIK IN POVERTY FRAMEWORK IN THE SUBSTANCE SENDANGGUWO DISTRICT TEMBALANG CITY SEMARANG" with the background of observation is the number of poverty in Semarang City in particular in Sendangguwo village Tembalang district and Semarang City Government efforts in tackling poverty through a  kampung tematik program.
The purpose of this observation is to find out how the implementation of the thematic kampung program, how the government of blood in improving the participation of the community related to the implementation of kampung tematik program and how the contribution of thematic kampung program to the increasing income of the kampung bunga ronce society.

The method used in this observation is descriptive with an inductive approach. Informants on this observation are Head of tembalang district, Head of Development Section of Tembalang district, Head of Sendangguwo Village and Kampung Bunga Ronce Society.
Results from Discussion and Observation, the authors concluded that the role undertaken by the Government in this case Tembalang district and sendangguwo Village has been running well. It can be seen that in the implementation of community empowerment through kampung tematik program is run in accordance with the objectives of thematic kampung program itself as well as the decreasing poverty rate in Semarang City especially Tembalang District and Sendangguwo Village. With regard to community participation and program contributions are well underway, in this case the increase in monthly turnover from the Kampung Bunga Ronce society. But from this conclusion there are still shortcomings that exist, in which the budget maintenance and maintenance is still a burden through self-help Kampung Bunga Ronce society.
Suggestion from the apprentice is the author hopes to the Government of Semarang City in this case Tembalang District and Sendangguwo Village for the cost of care and maintenance Kampung Bunga Ronce is not charged to the community because it is possible for maintenance and maintenance if done by non-governmental organizations will not be maximized.
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